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Abstrak
Penelitian ini dilatar belakangi bahwa pembelajaran yang digunakan oleh guru di dalam kelas masih menggunakan metode ceramah akibatnya peserta didik kurang aktif, cepat jenuh dan bosan menerima pembelajaran yang disampaikan oleh guru sehingga dari latar belakang tersebut peneliti dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Team Games Tournament) yang bertujuan mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik khususnya pada kelas V mata pelajaran PKn. Desain penelitian yang akan digunakan oleh peneliti adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subjek penelitian sebanyak 23 peserta didik kelas V SDN Prambangan. Instrumen yang digunakan oleh peneliti adalah lembar observasi aktivitas guru dan peserta didik serta tes tulis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kegiatan observasi awal data hasil belajar peserta didik yang mengalami ketuntasan ada 61% kemudian dilaksanakan penelitian siklus 1 peserta didik yang dinyatakan tuntas sebesar 78% maka dapat dikatakan ketuntasan peserta didik sudah mencapai indikator keberhasilan. 
Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT (Team Games Tournament), Hasil Belajar Peserta Didik
Abstrack

This research is that the learning used by teachers in the classroom still uses the lecture method as a result the students are less active, saturated and tired of receiving the learning delivered by the teacher so researchers can apply the TGT cooperative learning model (Team Games Tournament) which aims to be able to improve student learning outcomes, especially in class V PKn subjects. The research design that will be used by the researcher is Classroom Action Research (CAR) with 23 research subjects in grade V of Prambangan Elementary School. The instruments used by researchers are observation sheets of teacher and student activities and written tests. The results showed that in the initial observation activities the data on learning outcomes of students who had completed completeness were 61%, then carried out a cycle 1 study of students who were declared complete at 78%, it could be said the completeness of students had reached the indicator of success.

Keywords: Cooperative Learning Model Type TGT (Team Games Tournament), Student Learning Outcomes
A. PENDAHULUAN
Pendidikan sangat penting dalam menentukan kualitas suatu bangsa. Peran dalam memajukan bidang pendidikan adalah guru. Suprihatiningrum, (2013:24) guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik baik pada pendidikan anak usia dini melalui jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan menengah. Pendapat lain dari Durori, (Maesaroh, 2013:156) pembelajaran di sekolah berpusat pada guru yang memberikan pengajaran dengan model dan metode pembelajaran tertentu. 
       Berdasarkan hasil wawancara secara langsung dengan guru bidang studi PKn pada peserta didik kelas V di SDN Prambangan dalam menerima pembelajaran cenderung kurang aktif, cepat jenuh dan kurang berpartisipasi ketika mengikuti proses pembelajaran. Sehingga hasil belajar yang diperoleh peserta didik kurang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal yang telah ditentukan yaitu 65. Sedangkan dari hasil observasi awal, kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan oleh guru dalam menyampaikan pembelajaran PKn masih menggunakan metode ceramah. Guru bidang studi PKn hanya menyampaikan materi kemudian memberikan tugas merangkum kepada peserta didik dan latihan soal sehingga proses belajar mengajar peserta didik mempengaruhi peningkatan hasil belajar peserta didik. Dari permasalahan di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran pada mata pelajaran PKn di kelas masih menggunakan metode ceramah sehingga hasil belajar yang diperoleh peserta didik belum mencapai KKM. Untuk itu dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik diperlukan peran aktif dari guru dalam menciptakan suasana belajar yang aktif. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penulis memberikan solusi yaitu menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Team Games Tournament) untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas V di SDN Prambangan. Peneliti mengambil model pembelajaran tersebut dikarenakan model ini sesuai dengan permasalahan yang ada pada saat ini. Berdasarkan uraian di atas pokok dari permasalahan ini adalah bagaimana penerapan dari model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Team Games Tournament) dalam meningkatkan hasil belajar kelas V di SDN Prambangan. Sesuai dengan tujuannya yaitu mendeskripsikan penerapan pembelajaran kooperatif tipe TGT (Team Games Tournament) dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas V. 
B. KAJIAN TEORI

Pengertian model pembelajaran adalah dari Joyce & Weil, (1980) model pembelajaran merupakan suatu rencana atau pola yang digunakan dalam membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan pembelajaran dan membimbing pembelajaran di dalam kelas. Sedangkan menurut Sagala, (2009) model pembelajaran adalah kerangka yang membentuk konseptual yang sistematis dalam mengorganisir peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran dan berfungsi sebagai pedoman untuk merancang pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas. Dari pernyataan kedua para ahli bahwa model pembelajaran adalah rencana atau kerangka yang terbentuk sesuai dengan kurikulum yang sistematis untuk mencapai tujuan pembelajaran di dalam kelas. 

Pengertian dari model pembelajaran kooperatif menurut para ahli Nur, (2011) model pembelajaran koopertif merupakan teknik kelas praktis yang dapat digunakan oleh guru setiap hari untuk membantu siswa dalam belajar setiap mata pelajaran, mulai dari keterampilan dasar sampai pemecahan masalah yang kompleks. Pendapat lain dari para ahli menurut Arends, (Warsono & Hariyanto, 2013:173) menyampaikan bahwa model pembelajaran mengacu kepada pendekatan pembelajaran tertentu dengan tujuan, sintaks, lingkungan dan sistem manajemennya. Pernyataan dari kedua para ahli diatas bahwa pengertian dari model pembelajaran kooperatif adalah teknik pembelajaran kelas yang dipergunakan oleh guru dalam melaksanakan pembelajara di dalam kelas untuk membantu peserta didik memahami pelajaran. Selain penjelasan dari model pembelajaran dan model pembelajaran kooperatif pengertian dari TGT (Team Games Tournament) adalah Saco, (Rusman, 2014) model pembelajaran TGT adalah peserta didik memainkan permainan dengan anggota tim lain untuk memperoleh skor bagi tim mereka. Permainan tersebut dapat disusun oleh guru dalam bentuk kuis berupa pertanyaan yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Sedangkan menurut Rusman, (2014) TGT adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menempatkan peserta didik dalam kelompok belajar yang beranggotakan 5 sampai 6 peserta didik yang memiliki kemampuan, jenis kelamin dan suku atau ras yang berbeda. Dari pernyataan kedua para ahli diatas penjelasan dari model pembelajaran TGT (Team Games Tournament) merupakan model pembelajaran yang melibatkan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran dengan dibentuk dalam kelompok yang memiliki kemampuan yang berbeda. Model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Team Games Tournament) memiliki kelebihan yaitu pembelajaran lebih mengikutsertakan peserta didik, hasil belajar lebih meningkat, dan mengajarkan peserta didik untuk bersosialisasi Rusman, (2014:224).  TGT (Team Games Tournament) tidak hanya memiliki kelebihan model pembelajaran TGT (Team Games Tournament)juga mempunyai kekurangan salah satunya yaitu kesulitan peserta didik dalam memahami materi ketika berdiskusi. Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Team Games Tournament) menerapkan sintak pembelajaran yang dikemukakan oleh Rusman, (2014). Berikut sintak TGT (Team Games Tournament):
Tabel 2.1 Sintak Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT Rusman, (2014)
	Tahap
	Tingkah Laku Guru

	Tahap 1

Menyampaikan tujuan dan Memotivasi peserta didik 
	Guru menyampaikan tujuan pelajaran yang akan dicapai pada kegiatan pelajaran dan menekankan pentingnya topik yang akan dipelajari dan memotivasi peserta didik belajar

	Tahap 2

Menyajikan informasi
	Guru menyajikan informasi atau memberikan materi kepada peserta didik dengan jalan berdemonstransi atau melalui bahan bacaan 

	Tahap 3

Mengorganisasikan peserta didik ke dalam kelompok-kelompok kecil
	Guru menjelaskan kepada peserta didik bagaimana caranya membentuk kelompok belajar dan membimbing setiap kelompok agar melakukan transisi secara efektif dan efisien 

	Tahap 4

Membimbing kelompok bekerja dan belajar 
	Guru membimbing kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan tugas mereka

	Tahap 5

Turnamen
	Guru mengawasi kegiatan dan memastikan peserta didik memahami petunjuk pengerjaan.  

	Tahap 6

Memberikan penghargaan
	Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya maupun hasil belajar individu dan kelompok 



Alasan peneliti menggunakan langkah pembelajaran diatas karena sudah sesuai dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan oleh peneliti dalam melakasanakan penelitian di dalam kelas.
C. METODE 

Penlitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan di SDN Prambangan yang beralamatkan di Jl.Mayjend Sungkono VII No.1 Kecamatan Kebomas Kabupaten Gresik dengan jumlah subjek sebanyak 23 peserta didik yang terdiri dari 12 peserta didik laki-laki dan 11 peseta didik perempuan. Prosedur penelitian ini menggunakan empat tahapan. Tahapan yang pertama adalah perencanaan tindakan, tahap kedua pelaksanaan tindakan, tahap ketiga observasi dan tahap ke empat adalah refleksi. Pada tahap perencanaan peneliti menyusun perangkat pembelajaran. Pada tahap pelaksanaan tindakan peneliti bekerjasama dengan pihak sekolah khususnya guru bidang studi PKn ibu Silvyana Inriyanti, S.Pd. Tahap ketiga yaitu tahap observasi yang pelaksanaanya dengan menggunakan lembar observasi aktifitas guru dan peserta didik. Tahap terakhir yaitu refleksi. Refleksi sendiri dilaksanakan setelah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk menilai kegiatan pembelajaran. Untuk metode pengumpulan data menggunakan observasi dan tes. Observasi digunakan untuk mendapatkan data aktifitas pada peserta didik dan aktifitas guru selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Sedangkan untuk tes sendiri digunakan untuk mengumpulkan data nilai hasil belajar peserta didik setiap individu. Tes yang akan dilakukan adalah tes tulis dengan jumlah soal 10 butir. Bentuk soal berupa essay atau isian. Teknik analisis data menggunakan rumus analisis observasi prosentase skor yaitu: 
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Rosna,  (Depdikbud, 2001)

Kriteria taraf keberhasilan tindakan sebagai berikut:

80% < NR ≤ 100%: kriteria sangat baik

60% < NR ≤ 100%: kriteria baik 

40% < NR ≤ 100%: kriteria cukup baik 

20% < NR ≤ 40%: kriteria kurang baik 

Sedangkan dalam menghitung ketuntasan belajar setiap individu menggunakan rumus:
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Rosna,  (Depdikbud, 2001)
Untuk menghitung nilai rata-rata poeserta didik menggunakan rumus sebagai berikut:
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Keterangan: 


Χ: nilai rata-rata

∑Χi : total nilai yang diperoleh 

n: banyak siswa 


Untuk menghitung ketuntasan belajar peserta didik secara klasikal dapat menggunakan rumus sebagai berikut:
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Aqib, (2010)

Keterangan:
P: Presentase ketuntasan belajar siswa 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Hasil Penelitian 
Siklus 1 terdiri dari satu kali pertemuan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Team Games Tournamet). Adapun tahap perencanaan sebelum melaksanakan penelitian yaitu menyusun perangkat pembelajaran terdiri dari silabus, RPP, kisi-kisi soal, lembar evaluasi soal, materi pembelajaran. 

1. Hasil Belajar Peserta Didik Siklus 1
Tabel 4.4 Data Hasil Tes Tulis Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT (Team Games Tournament) Siklus 1

	No
	Nama Peserta Didik
	Indikator
	Total
	skor

	
	
	10
	5
	1
	
	

	1
	RLD
	7
	1
	4
	(10*7)+(5*1)+(1*4)=79
	79

	2
	NR
	6
	2
	2
	(10*6)+(5*2)+(1*2)=72
	72

	3
	IW
	4
	3
	4
	(10*4)+(5*3)+(1*4)=69
	69

	4
	TRS
	6
	1
	3
	(10*6)+(5*1)+(1*3)=68
	68

	5
	CNT
	5
	3
	3
	(10*5)+(5*3)+(1*3)=68
	68

	6
	SNA
	6
	4
	4
	(10*6)+(5*4)+(1*4)=84
	84

	7
	FHR
	5
	6
	2
	(10*5)+(5*6)+(1*2)=82
	82

	8
	MYS
	7
	2
	4
	(10*7)+(5*2)+(1*4)=84
	84

	9
	RSY
	6
	5
	2
	(10*6)+(5*5)+(1*2)=87
	87

	10
	AAM
	6
	5
	5
	(10*6)+(5*5)+(1*5)=90
	90

	11
	AND
	5
	7
	2
	(10*5)+(5*7)+(1*2)=87
	87

	12
	RBN
	5
	6
	4
	(10*5)+(5*6)+(1*4)=84
	84

	13
	OCH
	7
	4
	5
	(10*7)+(5*4)+(1*5)=95
	95

	14
	CNM
	5
	5
	4
	(10*5)+(5*5)+(1*4)=82
	82

	15
	RBD
	5
	4
	2
	(10*5)+(5*4)+(1*2)=72
	72

	16
	ZPA
	2
	4
	2
	(10*2)+(5*4)+(1*2)=42
	42

	17
	ASW
	1
	6
	2
	(10*1)+(5*6)+(1*2)=32
	32

	18
	GLD
	1
	3
	6
	(10*1)+(5*3)+(1*6)=31
	31

	19
	NBL
	4
	5
	4
	(10*4)+(5*5)+(1*4)=69
	69

	20
	MFR
	5
	4
	1
	(10*5)+(5*4)+(1*1)=71
	71

	21
	HND
	0
	3
	5
	(10*0)+(5*3)+(1*5)=20
	20

	22
	SFN
	2
	4
	5
	(10*2)+(5*4)+(1*5)=45
	45

	23
	ZDY
	6
	2
	6
	(10*6)+(5*2)+(1*6)=76
	76


Keterangan= * artinya dikalikan    

       Nilai tes penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Team Games Tournament) pada peserta didik siklus 1 diperoleh berdasarkan skor tiap indikator yang diperoleh seperti yang disajikan pada tabel 4.4. indikator tersebut merupakan indikator penerapan model pembelajaran menurut Permendikbud Nomer 58 Tahun 2014 yang disajikan dalam bentuk kisi-kisi dalam pembuatan soal tes tulis. Adapun nilai tes tulis penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Team Games Tournament) siklus 1 secara individu dapat disajikan pada tabel 4.5.

Tabel 4.5 Data hasil Tes Tulis Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT (Team Games Tournament) Siklus 1

	No
	Nama Peserta Didik
	Nilai
	Keterangan

	1
	RLD
	79
	T

	2
	NR
	72
	T

	3
	IW
	69
	T

	4
	TRS
	68
	T

	5
	CNT
	68
	T

	6
	SNA
	84
	T

	7
	FHR
	82
	T

	8
	MYS
	84
	T

	9
	RSY
	87
	T

	10
	AAM
	90
	T

	11
	AND
	87
	T

	12
	RBN
	84
	T

	13
	OCH
	95
	T

	14
	CNM
	82
	T

	15
	RBD
	72
	T

	16
	ZPA
	42
	TT

	17
	ASW
	32
	TT

	18
	GLD
	31
	TT

	19
	NBL
	69
	T

	20
	MFR
	71
	T

	21
	HND
	20
	TT

	22
	SFN
	45
	TT

	23
	ZDY
	76
	T

	Jumlah
	1513
	T= 18

TT=5

	Rata-rata
	69
	

	Persentase ketuntasan belajar
	78%
	


Keterangan: T = Tuntas, TT = Tidak Tuntas

Ketuntasan individu: jika peserta didik mendapat nilai ≥ 65 dinyatakan tuntas

Ketuntasan klasikal: jika jumlah peserta didik tuntas ≥65% maka dikatakan tuntas

       Berdasarkan tabel 4.5 diatas ketuntasan belajar peserta didik secara individu mencapai 18 dari 23 peserta didik. Maka persentase ketuntasan secara klasikal pada siklus 1 adalah:
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       Untuk proses pembelajaran siklus 1 terdapat 78% peserta didik yang tuntas atau terdapat 18 peserta didik mengalami ketuntasan. Hasil persentase tes tulis penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Team Games Tournament) menunjukkan secara klasikal memenuhi standar yang telah ditentukan yaitu minimal 65%.  Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa secara umum peserta didik telah menunjukkan hasil belajar yang baik setelah menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Team Games Tournament). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil tes tulis pada penerapan hasil belajar telah mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan dengan mencapai ketuntasan secara klasikal minimal 65%. 

2. Hasil Lembar Observasi Aktifitas Guru

Tabel 4.2 Data Observasi Aktivitas Guru pada Siklus 1 dalam kegiatan pembelajaran dengan Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT (Team Games Tournament)
	No
	Aspek Pengamatan
	Penilaian
	Ket

	
	Kegiatan Awal
	

	1
	Fase I Menyampaikan tujuan dan memotivasi peserta didik

	
	a. Mengucapkan salam dan mengajak peserta didik berdoa bersama-sama
	3
	baik

	
	b. Mengabsen kehadiran peserta didik 
	3
	baik

	
	c. Memberikan semangat berupa tepuk semangat dan tepuk warna
	3
	baik

	
	d. Menyampaikan apersepsi berupa pertanyaan singkat seperti apa kepanjangan dari NKRI
	3
	baik

	
	Kegiatan Inti
	

	2
	Fase II Menyajikan Informasi 

	
	e. Menjelaskan pembelajaran tentang materi arti penting Keutuhan NKRI, fungsi pancasila sebagai perekat persatuan bangsa serta contoh-contoh atau ilustrasi yang baik dalam menjaga Keutuhan NKRI
	3
	baik

	3
	Fase III Mengorganisasi siswa dan bentuk kelompok

	
	f. Membentuk kelas dalam bentuk kelompok 
	1
	kurang

	
	g. Mengarahkan semua kelompok ke meja turnamen masing-masing 
	2
	cukup

	
	h. Membagikan nomor dada, papan nama kelompok kepada setiap kelompok yang sudah menempati meja turnamen
	2
	cukup

	4
	Fase IV Turnamen 
	

	
	i. Membacakan peraturan permainan babak rebutan poin 
	2
	cukup

	
	j. Menjelaskan langkah-langkah permainan 
	2
	cukup

	
	k. Membimbing permainan babak rebutan poin
	2
	cukup

	5
	Fase V Membimbing kelompok bekerja dan belajar
	

	
	l. Membagikan lembar evaluasi kepada peserta didik
	2
	cukup

	
	m. Membacakan cara pengerjaan lembar evaluasi sesuai dengan petunjuk
	2
	cukup

	
	n. Membimbing peserta didik dalam menjawab lembar evaluasi
	2
	cukup

	6
	Fase VI Memberikan Penghargaan
	

	
	o. Menghitung jumlah poin yang diperoleh semua kelompok
	2
	cukup

	
	p. Mengumumkan hasil perolehan poin tertinggi 
	2
	cukup

	
	q. Memberikan reward/hadiah kepada kelompok yang mendapatkan poin terbanyak 
	2
	cukup

	
	r. Merefleksi kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan 
	1
	kurang

	
	s. Menutup pembelajaran dengan tepuk semangat dan bacaan hamdallah. 
	1
	kurang

	Jumlah yang diperoleh
	40
	

	Jumlah keseluruhan 
	57
	

	Persentase
	70%
	baik


Keterangan: 

3=baik, 2=cukup, 1=kurang

Keberhasilan: jika aktivitas guru mencapai NR ≥ 60%

       Dari hasil observasi aktivitas guru di atas, dapat dianalisis menggunakan rumus sebagai berikut:
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Berdasarkan hasil dari tabel 4.2 dapat dideskripsikan bahwa aktivitas guru selama kegiatan pembelajaran sudah mencapai kategori baik yaitu 70%. Hal ini menunjukan bahwa hasil yang telah dicapai sudah mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan dalam pembelajaran ini. 
3. Hasil Lembar Aktifitas Peserta Didik 
Tabel 4.3 Data Observasi Aktivitas Peserta Didik pada Siklus 1 dalam kegiatan pembelajaran dengan Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT (Team Games Tournament)
	No
	Aspek yang diamati
	Penilaian 
	Ket

	1
	Memberikan respon saat guru mengucapkan salam dan berdoa 
	3
	baik

	2
	Mengacungkan tangan saat guru melakukan presensi 
	3
	baik

	3
	Mengikuti tepuk semangat dan tepuk warna yang dicontohkan guru
	2
	cukup

	4
	Memberikan respon baik saat guru memberikan apersepsi
	3
	baik

	5
	Mendengarkan dengan baik saat guru menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran 
	1
	kurang

	6
	Merespon dengan baik ketika diarahkan dalam pembentukkan kelompok 
	3
	baik

	7
	Merespon dengan baik peraturan permainan babak rebutan yang dibacakan oleh guru
	2
	cukup

	8
	Merespon dengan baik ketika soal dibacakan oleh guru
	2
	cukup

	9
	Memberikan respon positif ketika guru membagikan lembar evaluasi
	2
	cukup

	10
	Mendengarkan dengan baik saat guru menjelaskan petunjuk pengerjaan lembar evaluasi
	2
	cukup

	11
	Mengerjakan lembar evaluasi dengan tertib dan aktif 
	2
	cukup

	12
	Menghitung hasil poin yang diperoleh oleh setiap kelompok pada permainan babak rebutan 
	2
	cukup

	13
	Mengumumkan hasil perhitungan yang telah ditotal keseluruhan 
	2
	cukup

	14
	Memberikan reward kepada kelompok yang mendapat perolehan poin tertinggi
	2
	cukup

	15
	Merefleksi pembelajaran yang telah dilaksanakan 
	1
	kurang

	16
	Menirukan tepuk semangat dengan serentak dan di tutup dengan doa
	1
	kurang

	Jumlah yang diperoleh
	33
	

	Jumlah keseluruhan 
	48
	

	Presentase
	68%
	baik


Keberhasilan: jika aktivitas peserta didik mencapai NR ≥ 60%

       Hasil observer aktivitas peserta didik pada tabel diatas dapat dianalisis dengan rumus:


Berdasarkan hasil dari tabel 4.3 terlihat bahwa aktivitas peserta didik pada siklus I mencapai persentase keberhasilan 68% dengan kategori baik. Hal ini menunjukan bahwa hasil yang telah dicapai sudah mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan dalam pembelajaran ini.

Pada siklus I pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Team Games Tournament) hasil pelaksanaan siklus I mengalami peningkatan dibandingkan pada data nilai peserta didik pada observasi awal. Peningkatan tersebut dikarenakan pembelajaran lebih menyenangkan dan dalam pembelajaran mengikut sertakan peserta didik. Model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Team Games Tournament) memiliki kelebihan diantaranya; 1) proses belajar mengajar mengikut sertakan peserta didik, 2) motivasi belajar peserta didik lebih meningkat, 3) mengedepankan penerimaan terhadap perbedaan individu dan 4) hasil belajar lebih baik  (Rusman, 2014). Dalam siklus ini dapat dinyatakan bahwa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Team Games Tournament) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas V. Peningkatan hasil belajar dapat diketahui dari data nilai pembelajaran peserta didik pada mata pelajaran PKn dengan menggunakan model ceramah dan dibandingkan pada siklus I yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Team Games Tournament). 
E. KESIMPULAN

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Team Games Tournament) pada mata pelajaran PKn dapat membantu dalam meningkat hasil belajar peserta didik kelas V SDN Prambangan. Hal ini dikarenakan dengan melalui penerapan model pembelajaran TGT (Team Games Tournament) peserta didik dapat belajar dengan aktif. Dengan demikian hasil belajar peserta didik yang diperoleh dari siklus I mengalami peningkatan sebesar 78%. 
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